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ABSTRAKSI

Penelitian ini berjudul “Aplikasi Murabahah pada
Pembiayaan Mobil Syariah”(Studi kasus pada PT Pro Mitra
Finance Syariah).dengan titik berat masalah pada bagaimana
Aplikasi Murabahah pada Pembiayaan mobil Syariah , yang
bertujuan untuk mengetahui aplikasi murabahah dalam praktek
pembiayaan mobil perspektif Fatwa Dewan Syariah Nasional
Tentang Murabahah yang berjalan di PT Pro Mitra Finance
Syariah.

Untuk meneliti dan mengetahui aplikasi murabahah pada
pembiayaan mobil syariah di PT pro mitra Finance Syariah
tersebut, maka penelitian ini menggunakan tipe penelitian
deskriptif dengan pendekatan study kasus, serta menetapkan
perusahaan PT Pro Mitra Finance Syariah sebagai tempat dan
fokus penelitian. Untuk menganalisis data maka penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dan akan di diskripsikan
melalui 3(tiga) tahapan yaitu reduksi data kemudian tahapan
selanjutnya yaitu display data dan yang terakhir yaitu
penarikan suatu kesimpulan dari hasil penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi produk
murabahah yang diterapkan pada pembiayaan mobil syariah ini
meliputi  tahapan-tahapan  sebagai  berikut:  Pertama,
Permohonan pembiayaan yaitu pengajuan yang dilakukan
nasabah kepada Pro Mitra Syariah; Kemudian kedua,
pengumpulan data dan investigasi dokumen-dokumen yang
diperlukan; Selanjutnya ketiga , analisis pembiayaan dengan
menganalisis karakter nasabah, kapasitas nasabah dalam
mengangsur pembiayaan, agunan, dan kondisi ekonomi;
Setelah keempat itu, persetujuan (Committee) pembiayaan
yaitu proses menentukan apakah pembiayaan yang diajukan
oleh nasabah disetujui atau tidak; Kelima apabila telah




XViil

disetujui oleh perusahaan maka transaksi Murabahah antara
pthak perusahaan dan nasabah terjadi. Tahap selanjutnya
keenam, melakukan pengikatan setelah terjadi akad
pembiayaan. Proses ini melibatkan notaris. Kemudian
pencairan dana dan terakhir -melakukan monitoring. Dimana
Perusahaan pembiayaan sebagai pemilik barang atau pemilik
dana dan nasabah sebagai pembeli barang, dimana perusahaan
mewajibkan nasabah tersebut membayar harga barang beserta
keuntungannya secara angsuran dengan jangka waktu yang
telah ditentukan dan disepakati bersama. Adapun praktek
pembiayaan mobil yang terjadi pada Perusahaan PT Pro Mitra
Finance Syariah jika ditinjau dari segi aspek akad murabahah,
pelaksanaan praktek tersebut belum sepenuhnya berjalan sesuai
dengan aturan-aturan pada akad murabahah dan sesuai syariah.



BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada abad ke-20 muncul sebuah wacana perlunya bank
syariah yang bebas bunga demi melayani kebutuhan kaum
‘ muslim yang tidak berkenan dengan penerapan bunga dalam
perbankan karena termasuk dalam riba, yaitu suatu transaksi
yang dilarang oleh syariat Islam. Perkembangan bank syariah
di duniamaupun di Indonesia saat ini cukup pesat.Hal
inimenandakan salah satu momentum kebangkitah ekonomi
Islam di dunia terutama perbankan pada sektor keuangan
syariah.i

Lembaga keuangan menurut SK Menkeu RI No.792
Tahun 1990 adalah semua badan yang kegiatannya meliputi
bidang keuangan, melakukan penghimpunan dan penyaluran
dana kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi
perusahaan. Lembaga keuangan merupakan bagian dari sistem
keuangan ekonomi modern yang melayani masyarakat pemakai
jasa keuangan. Sistem keuangan pada dasarnya merupakan

suatu jaringan pasar keuangan (financial market), institusi,

"M.NurRianto Al-arif, Dasar-DasarEkonomi Islam, (Solo: PT. Era
adicitra Intermedia,2011), Cet. [Lh.293
1
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sektor usaha, rumah tangga dan lembaga pemerintah yamg
merupakan peserta sekaligus memiliki wewenang, dalam
mengatur operasi sistem keuangan tersebut.

Sistem lembaga keuangan di Indonesia dijalankan oleh
dua jenis lembaga keuangan, yaitu lembaga keuangan bank dan
lembaga keuangan non bank. Selain itu, dalam praktik
kelembagaan keuangan di Indonesia dikenal lembaga keuangan
konvensional dan lembaga keuangan syariah. Di samping itu
lembaga keuangan syariah yang pada saat ini relatif telah
mapan keberadaannya di Indonesia, yaitu perbankan syariah,
asuransi syariah, pasar modal syariah dan gadai syariah.

Bank syariah sebagaimana tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang perbankan syariah,
adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum
Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sedangkan
yang dimaksud dengan prinsip syariah adalah prinsip hukum
Islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan fatwa yang
dikeluarkan oleh lembaga yang memiliki kewenangan dalam

penetapan fatwa dibidang syariah. Lembaga yang dimaksud
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adalah Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia
(DSN-MUI).

Kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dalam
operasionalnya diwujudkan dalam berbagai macam produk
pembiayaan perbankan syariah. Menurut pasal 1 butir (25)
Undang-Undang perbankan syariah, yang dimaksud dengan
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihan yang
dipersamakan dengan itu, berupa transaksi bagi hasil dalam
bentuk mudharabah dan musyarakah, sewa menyewa dalam
bentuk ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyah
bit-tamlik, jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam
dan istishna, pinjam meminjam dalam bentuk piutang gardh,
dan sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah atau transaksi
multijasa.

Dalam skala lebih luas lagi kita juga mengenal kredit
yang diberikan oleh perusahaan leasing dan perbankan.
Kemudian kita juga sudah mengenal setiap terjadi transaksi
kredit selalu berkaitan dengan angsuran atau cicilan dengan
disertai jangka waktu dan jumlah cicilan yang harus dibayar.

Para pengambil kredit juga sudah paham bahwa dalam cicilan

% Ah,Azharudin Latif M.Ag,MH, Pengantar Hukum Bisnis,
(Jakarta:Lembaga Penelitian UIN Jakarata,2009) h. 81-83.
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kredit sudah mengandung pokok pinjaman dan bunga yang
harus dibayar. Istilah yang digunakan kepada para pengambil
kredit adalah dengan sebutan debitur dan pihak pemberi kredit
(bank) kita sebut kreditur atau dengan arti lain debitur adalah
penerima dana sedangkan kreditur adalah penyedia dana.’

Peran bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah
lepas dari masalah kredit. Bahkan kegiatan bank sebagai
lembaga keuangan, pemberian kredit merupakan kegiatan
utamanya. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan
menentukankeuntunganbank.
Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit sementara dana
yang terhimpun dari simpanan banyak maka akan
menyebabkan bank tersebut rugi. Oleh karena itu pengelolaan
kredit harus dilakukan dengan sebaik-baiknya mulai dari
perencanaan jumlah kredit, penentuan suku bunga, prosedur
pemberian kredit, analisis pemberian kredit sampai kepada
pengendalian kredit yang macet. Kegiatan pengelolaan kredit
kita kenal dengan istilah manajemen kredit.

Dengan kata lain pengertian manajemen kredit adalah
bagaimana mengelola pemberian kredit mulai dari kredit

tersebut diberikan sampai dengan kredit tersebut lunas. Agar

*Kasmir,S.E.,MM, ManajemenPerbankan, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada,2006) h. 71-72
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pengelolaan kredit dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya
maka kita terlebih dahulu harus mengenal segala sesuatu yang

berhubungan dengan kredit. Perbedaan kredit yang diberikan

oleh tukang ijon atau lembaga keuangan lainnya dengan kredit
yang diberikan oleh bank terletak dalam bidang pengelolaan
kreditnya.*

Pembiayaan merupakan kegiatan utama dalam
perbankan, sebagai usaha untuk memperoleh laba. Akan tetapi

‘pembiayaan rawan resiko, kredit yang tidak saja dapat

merugikan bank tapi juga berakibat kepada masyarakat

penyimpan dan pengguna dana.’ v

Lembaga pembiayaan merupakan lembaga keuangan
bersama-sama dengan lembaga perbankan, namun dilihat dari
padanan istilah dan penekanan kegiatan usahanya antara
lembaga pembiayaan dengan lembaga keuangan berbeda.
Istilah lembaga pembiayaan merupakan padanan dari istilah
bahasa Inggris financing institution. Lembaga pembiayan ini

kegiatan usahanya lebih menekankan pada fungsi pembiayaan,

*Kasmir,S.E.,MM, Manajemen Perbankan, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada,2006) h. 71-72

> Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah,
(Jakarta:Pustaka Alvabet,2006), Cet.IV, h. 225
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yaitu dalam bentuk penyediaan dana atau barang modal dengan
tidak menarik dana secara langsung dari masyarakat.

Lembaga keuangan sebagai badan usaha yang
menjalankan usahanya di bidang jasa keuangan, baik
penyediaan dana untuk membiayai usaha produktif dan
kebutuhan konsumtif, maupun jasa keuangan bukan
pembiayaan. Jadi, dalam kegiatan usahanya lembaga keuangan
lebih menekankan pada fungsi keuangan, yaitu jasa keuangan
pembiayaan dan jasa keuangan bukan pembiayaan. Istilah
Lembaga pembiayaan lebih  sempit  pengertiannya
dibandingkan dengan istilah lembaga keuangan. Lembaga
pembiayaan adalah bagian dari lembaga keuangan.

Berdasarkan Keppres No.61 Tahun 1981, lembaga
pembiayaan terdiri dari 6 bidahg usaha, yaitu sewa guna usaha
(leasing), modal ventura, anjak piutang, pembiayaan
konsumen, kartu kredit dan perdagangan surat berharga. °

Berbagai macam bidang usaha lembaga pembiayaan
diatas, pembiayaan konsumen merupakan salah satu bentuk
pembiayaan yang akan penulis uraikan. Pembiayaan konsumen
adalah kegiatan pembiaayan untuk pengadaan barang

berdasarkan kebutuhan konsumen dengan pembayaran secara

¢ Ah,Azharudin Latif, M.Ag,MH. Pengantar Hukum Bisnis
(Jakarta:Lembaga Penelitian UIN Jakarata,2009) h.167-168.
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angsuran sesuai dengan prinsip syariah. Akad yang digunakan
adalah murabahah,;salam; atau istishna.Murabahah adalah
akad pembiayaan untuk pengadaan suatu barang dengan
menegaskan harga belinya (harga perolehan) kepada pembeli
dan pembeli membayarnya secara angsuran dengan harga lebih
sebagai laba.

Dari latar belakang masalah diatas, penulis ingin
mengetahui lebih jauh mengenai aplikasi murabahah pada
pembiayaan konsumen khususnya pada pembiayaan mobil di
lembaga pembiayaan syariah. Oleh karena itu dalam skripsi ini,
penulis  memilih  judul | “Aplikasi Murabahah pada
Pembiayaan Mobil(Studi Kasus: PT Pro Mitra Finance
Syariah Jakarta).”

B. Pembatasan dan PerumusanMasalah

Untuk memperjelas persoalan dan permasalahan
yang akan dibahas dalam penulisan skripsi ini, maka perlu
disampaikan batasan dan rumusan masalah pada skripsi ini.
Dalam penulisan skripsi ini penulis ingin mengemukakan
seputar permasalahan yang berhubungan dengan akad
Murabahah pada Pembiayaan mobil, secara hukum ini dinilai

perlu diteliti lebih lanjut dan diaplikasikan di dalam kehidupan
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bermuamalat demi menambah kepercayaan umat akan lembaga
pembiayaan Syariah.

Mengingat luasnya pembicaraan mengenai hal ini,
maka penulis membahas masalah terbatas pada landasan
Hukum, Syarat, dan Pembiayaan Murabahah menurut Fatwa
Dewan Syariah Nasional MUI. Untuk lebih mengarah kepada
pembahasan maka masalah diatas dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut:

1) Bagaimanaaplikasiakadmurabahahpadapembiayaanmobil
di PT Pro Mitra Finance Syariah? ,

2) Apakah pembiayaan mobil pada PT Pro Mitré Finance
Syariah sesuai denganakad murabahah perspektif Fatwa

Dewan Syariah Nasional MUITentangMurabahah?

C. Tujuan danManfaatPenelitian
1 TujuanPenelitian
Tujuan khusus penulisan ini adalah melakukan analisis

dalam rangka memperoleh deskripsi sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui secara jelas konsep dan aplikasi
murabahah dalam penyaluran pembiayaan mobil pada

PT Pro Mitra Finance Syariah;
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Untuk mengetahui secara jelas akad murabahah pada
pembiayaan mobil syariah menurut perspektif Fatwa
Dewan Syariah Nasional MUI.

. ManfaatPenelitian

Adapun manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut:

1. Untuk memenuhi tugas akademik yang merupakan
syarat dan kewajiban dalam rangka menyelesaikan studi
ﬁngkat sarjana program Strata 1 (SI) di Institut Ilmu Al-
Qur’an Fakultas Syariah Jurusan Muamalah.

2. Bagi kalangan teoritis, sebagai sumbangan pemikiran
dalam bidang ilmu hukum khususnya bidang lembaga
pembiayaan syariah, sehingga diharapkan dapat
menjadi salah satu referensi bagi pafa peneliti lain atau
pemerhati Amasalah hukum dan perbankan untuk dapat
dikembangkan lebih lanjut.

3. Bagi kalangan praktisi, sebagai masukan bagi pembuat
kebijakan hukum maupun praktisi hukum dan lembaga
pembiayaan, untuk pemahaman dan pengembangan

lembaga pembiayaan syariah kedepan.
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No | Identitas Peneliti | Penelitian Terdahulu | Pembeda

1 -Peneliti : - Perbedaan
Sugiawati ujuan : dengan
060522074 Untuk Mengetahui penelitian
Konsentrasi apakah kredit sekarang adalah

Akuntasi Fakultas
Ekonomi
Universitas
Sumatera Utara
Medan 2009
-Judul :

Analisis Kredit
Kepemilikan
Rumah (KPR)
dengan Akad
pembiayaan
murabahah di BNI
Syariah cabang
Medan

kepemilikan rumah
(KPR) di BNI Syariah
Cabang Medan sesuai
dengan akad
murabahah.
okasi Penelitian :
Studi Bank di BNI
syariah cabang Medan
jalanKapten Maulana
Lubis

etode Penelitian :
Jenis Penelitian
deskriptif

asil Penelitian :
Pembiayaan kredit

kepemilikan rumah

(KPR) di BNI

penelitian
terdahulu  untuk
mengetahui
kredit
kepemilikan
rumah (KPR) di
BNI Syariah
sedangkan

peneliti sekarang

adalah untuk
mengetahui
aplikasi akad

murabahah pada
pembiayaan

mobil syariah.
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Syariah cabang
Medan
menggunakan skim
murabahah dan
dilakukan dengan
cicilan dengan batas
waktu maksimal 15
tahun dan telah
memenuhi rukun

dan syarat akad

murabahah.
-Peneliti : -Tujuan : Penelitian  ini
Wasila Aini Untuk mendskripsikan
04110421 mendeskripsikan aplikasi A akad
Jurusan pelaksanaan aplikasi tabarru’pada

MuamalahFakulta
sSyariah

Institut Ilmu Al-
Qur’an Jakarta
2008

-Judul :

Aplikasi Dana
Tabarru’ pada

Asuransi Syariah

“dana tabarru’ pada

asuransi syariah.
-LokasiPenelitian :
PT Asuransi Syariah
Takaful Keluarga di
Puri Agung, Hotel
Sahid Jaya Jakarta.
-MetodePenelitian :
Penelitian Kualitatif
dengan pendekatan
deskriptif

-Hasil Penelitian :

asuransi syariah

yang sesual
dengan  prinsip
syariah dan
terhindar dari

Gharar,Riba dan

Maisir.
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Asuransi Takaful
keluarga merupakan
asuransi yang
beroperasional
berdasarkan pada
ketentuan Syariah
yaitu pengolahan dana
yang terhindar dari
Gharar , riba, dan

Maisir.

-Peneliti :

Siti Nagiyatul
Ma’isyah
07110481
JurusanMuamalah
FakultasSyariah
Institut Ilmu Al-
Qur’an Jakarta
2012

-Judul :

Denda murabahah
dalam perspektif

hukum Islam

-Tujuan :

Untuk mengetahui

penerapan denda pada

angsuran pembiayaan
murabahah di bank
danamon syariah
-Lokasi Penelitian :
Bank Danamon-Unit
Usaha Syariah Mega
Kuningan Jakarta
-MetodePenelitian :
Penelitian Kualitatif
dengan pendekatan
empiris dengan

sumber data primer

Skripsi ini-

terfokus kepada
prosedur
penerapan denda

murabahah yang

dialokasikan
manjadi dana
sosial untuk
bantuan yang
meliputi bantuan
hidup,

pendidikan dst.
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dan sekunder dan
pengumpulan data
dengan teknik
penelitian lapangan
dan perpustakaan.
-HasilPenelitian :
Denda murabahah
pada bank danamon
syariah akan
dimasukan kerekening
qardul hasan dan
menjadi dana sosial
yang disalurkan pihak
bank yang meliputi
bantuan hidup,
Bantuan pendidikan

bantuan ibnu sabil dst

Dengan demikian, walaupun pada penelitian terdahulu
telah banyak skripsi yang membahas tentang aplikasi dan
pembiayaan, tetapi skripsi yang disusun oleh penulis ini
terfokus kepada pelaksanaan pembiayaan mobil dengan akad

murabahah di PT Pro Mitra Finance Syariah Jakarta.
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D. KerangkaTeori
Penelitian ini menggunakan beberapa konsep penting
dan kunci untuk menghindari miss interpretation, maka perlu

dijelaskan batasan operasional konsep-konsep tersebut.

1. Teori tantang Murabahah

Secara konseptual, murabahah sebagai salah satu bentuk
Jjual beli, sangat banyak dibicarakan oleh kalangan ulama ahli
figh dan secara operasional dia merupakan salah satu produk
perbankan Islam diantara produk-produk lain.

Secara etimologis, murabahah berasal dari masdar ar-
ribhu (M)  yang  berarti  “keuntungan, laba,
fa¢dah”.7Wahbah az-Zuhaili  memberikan  definisi,
murabahah yaitu: -

' S0 3355 e Jp¥1 el oy @il

“Jual Beli dengan harga awal ditambah keuntungan”

Bai’ al-Murabahah adalah jual beli barang pada harga

asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati.’ Dalam

7 Ahmad Warson Munawwir, A/-Munawwir Kamus Arab-
Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progresif,1997) Cet.IV,h.463

$Wahbah Az-Zuhaili, AI-Figh Al-Islam wa Adillatuhu, Beirut: Dar
Al-Fikr, 1989, h.703
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bai’al-Murabahah, penjual harus memberi tahu kepada
pembeli tentang harga pembelian barang dan menyatakan
jumlah keuntungan yang ditambahkan pada biaya tersebut,
baik sebesar satu dinar maupun satu dirham.'’ Misalnya
sifulan meinbeli unta 30 dinar, biaya-biaya yang dikeluarkan
5 dinar, maka ketika menawarkan untanya, ia mengatakan:
“Saya jual unta ini 50 dinar, saya mengambil keuntungan 15
dinar."'

Murabahah™ adalah  sistem pembiayaan dengan
menggunakan mekanisme jual beli. Dalam skema
murabahah, bank membeli barang dari produsen; kemudian
menjualnya kepada nasabah ditambahkan dengan keuntungan
yang disepakati oleh bank dan nasabah.'’Akad Murabahah

adalah akad pembiayaan yang mana perbankan memberikan

° Wawan Muhwan Hariri, Hikum Perikatan dilengkapi Hukum
Perikatan dalam Islam, (Bandung:CV .Pustaka Setia,2011),h.263

' Muhammad Ibn Ahmad Ibnu Muhammad Ibn Rusdy, Bidayatul
Mujtahid Wa Nihayatul Mugtashid, Juz 11 (Beirut: Dar
Fikr,1415H/1995M),h.172.

" Adiwarman A Karim, Bank Islam Analisis Figh dan Keuangan
(Edisi keempat) (Jakarta: Calestial Publising,2007),Cet.1,h.77.

2Irma DevitaPurnamasari, Kiat-
kiatcerdas,mudah,danbijakmemahamimasalahakadsyariah, (Bandung: Kaifa
PT mizan Pustaka,2011) h. 38
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pembiayaan usaha kepada nasabah dengan tambahan

keuntungan yang disepakati.'?

2. Teori tentang Pembiayaan

Pembiayaan atau financing ‘alah pendanaan yang
diberikan oleh suatu pihak kepada pihak lain untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain,
pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk
mendukung investasi yang telah direncanakan.'*

Lembaga pembiayaan terdapat unsur-unsur sebagai
berikut: "

a. Badan usaha, yaitu perusahaan pembiayaan yang

khusus didirikan untuk melakukan kegiatan yang

termasuk dalam bidang usaha lembaga pembiayaan.

"* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik,
(Depok:Gema Insani,2009) h. 101

"M.NurRianto Al-arif,Dasar-DasarEkonomi Islam, (Solo: PT. Era
adicitra Intermedia,2011), Cet,I,h.335.

® " Ah,Azharudin Latif M.Ag,MH. Pengantar Hukum Bisnis
(Jakarta:Lembaga Penelitian UIN Jakarata,2009) h.168.
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b. Kegiatan pembiayaan, yaitu melakukan pekerjaan
atau aktivitas dengan cara membiayai pada pihak-
pihak atau sektor usaha yang membutuhkan.
Penyediaan dana, yaitu perbuatan menyediakan uang
untuk suatu keperluan.

c. Barang modal, yaitu barang yang dipakai untuk
menghasilkan sesuatu atau barang lain, seperti mesin-
mesin peralatan pabrik, dan sebagainya.

d. Tidak menarik dana secara langsung (non deposit
taking) artinya tidak mengambil uang secara langsung
baik dalam bentuk giro, deposito, tabungan, dan surat
sanggup bayar kecuali hanya untuk dipakai sebagai
jaminan utang kepada bank yang menjadi krediturnya.

e. Masyarakat, yaitu sejumlah orang yang hidup
bersama disuatu tempat, yang teikat oleh suatu
kebudayaan yang mereka anggap sama.

Berdasarkan Keppres No.61 Tahun 1981,
lembaga pembiayaan terdiri dari 6 bidang usaha, yaitu
sewa guna usaha (leasing), modal ventura, anjak piutang,

pembiayaan konsumen, kartu kredit dan perdagangan
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surat berharga. '® bidang usaha lembaga pembiayaan

yang akan penulis uraikan yaitu pembiayan konsumen.

3. Teori tentang pembiayan konsumen
Pembiayaan konsumen dalam bahasa Inggris

disebut consumer finance. Menurut A. Abdurrahman
sebagaimana disitir oleh Munir Fuady bahwa kredit konsumen
adalah kredit yang diberikan kepada konsumen guna pembelian
barang konsumsi dan jasa seperti yang dibedakan dari
pinjaman yang digunakanuntuk tujuan produktif atau dagang.
Kredit yang demikian itu dapat mengandung resiko-yang lebih
besar dari kredit dagang biasa, maka dari itu biasanya kredit ini
diberikan dengan tingkat bunga yang lebih tinggi.
Unsur-unsur yang terkandung dalam pembiayaan konsumen:
a.Subyek; »
b.Obyek;
c.Perjanjian;
d.Hubungan hak dan kewajiban antara konsumen dan

perusahaan pembiayaan konsumen;
e.Jaminan, yang terdiri dari jaminan utama berupa

kepercayaan, jaminan pokok berupa barang yang dibiayai,

' Ah,Azharudin Latif M.Ag,MH. Pengantar Hukum Bisnis
(Jakarta:Lembaga Penelitian UIN Jakarata,2009) h.167-168.
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dan jaminan tambahan berupa pengakuan utang atau kuasa
menjual barang, cessie dari asuransi, persetujuan suami/istri
(pribadi), persetujuan komisaris/RUPS (perusahaan) dari

1
konsumen. '’

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Penelitian ini merupakan jenis/tipe peneliti normative
yakni penelitian yang difokuskan untuk mengkaji penerapan
kaidah-kaidah hukum - Islam dalam hal ini kaidah-kaidah
Figh. Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan
adalah case approach (pendekatan kasus) yang bertujuan
untuk mempelajari penerapan kaidah hukum yang dilakukan
dalam praktek hukum. '8 Dalam penelitian ini fokus penelitian
adalah pada pembiayaan murabahah dengan jaminan
tanggung renteng oleh anggota kelompok pembiayaan di

perbankan Syariah.

'" Sunaryo, Hukum Lembaga Pembiayaan, (Jakarta:Sinar

Grafika,2008),h.96-97

'8 Johny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum
Normatif, (Malang: Bayu Media Publissing.2006), Cet 2, h.321
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2. Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data primer adalah data yang
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang
menerbitkannya atau menggunakannya. Untuk data primer
bersumber dari nasabah dan pihak Perusahaan PT Pro Mitra
Finance Syariah untuk mengetahui penyaluran pembiayaan
mobil dengan menggunakan akad muarabahah. Sedangkan
data sekunder adalah data yang diterbitkan atau digunakan
oleh organisasi yang bukan pengolahnya. Data ini diperoleh
dari sumber-sumber bacaan, seperti buku-buku referensi,
jurnal, bahan bacaan yang diperoleh dari internet, dan lain

sebagainya.

3. TeknikAnalisis Data

Kerena pendekatan data utama penelitian ini adalah
kualitatif, maka baik untuk jenis data normatif maupun
empiris, akan dilakukan dengan cara menganalisis isi
(content analysis). Selanjutnya data didiskripsikan dan
ditafsirkan melalui tahapan-tahapan berikut ini:

a.Reduksi Data

Data yang diperoleh melalui studi pustaka dan survei

(Studi lapangan) akan cek kelengkapannya dan kemudian
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dipilah-pilah berdasarkan satuan konsep, kategori, atau tema
tertentu. Dalam hal ini data yang tidak diperlukan disisihkan

sehingga hanya yang diperlukan saja yang akan dipakai.

b.Display Data
Mengingat banyaknya data yang harus dranalisis dan
untuk mengurangi tingkat kesulitan dalam pemaparan dan
penegasan kesimpulan, maka perlu dibuat sketsa, matrik,
atau grafik sehingga keseluruhan data dan bagian-bagian
rincinya dapat dipetakan secara jelas. |
c.Kesimpulan
Data vyang telah dipolakan dan disusun secara
sristematik, baik melalui penentuan tema maupun yang telah
dibuat sketsa dan matriknya akan diambil kesimpulan

sehingga makna data dapat ditemukan.

F. Sistematika Penulisan

Tehnik penulisan laporan penelitian ini akan merujuk
pada “ Pedoman Penulisan Skripsi, Tesis, dan Disertasi
Institut IImu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta”. Untuk mendapatkan

gambaran yang mudah dalam memahami satuan isi penelitian
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in1, maka penulis memformulasikan pembahasan ini dalam 5

bab dengan urutan sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan latar belakang masalah,
rumusan masalah dan pembatasan masalah, tujuan penelitian
dan manfaat penelitian, Kajian Pustaka, Kajian Kerangka
Teori, Metode Penelitian dan Sistematika penulisan.
BAB 1II TINJAUAN TEORITIS PEMBIAYAAN
MURABAHAH

Memuat teori-teori pendukung penelitian. Bab ini
akan ¢ dibagi menjadl beberapa sub bab yang akan membahas
tentang akad murabahah yang meliputi pembahasan tentang
pengertian murabahah, dasar hokum akad murabahah, rukun
akad murabahah dan syarat murabahah; Pembiayaan Mobil
Syariah yang tentang, pembiayaan mobil dan tujuan
pembiayaan.
BAB 111 TINJAUAN UMUM TENTANG LEMBAGA
PEMBIAYAAN PT PRO MITRA FINANCE SYARIAH

Dikemukakan profil singkat PT Pro Mitra Finance |
Syariah serta sejarah perkembangannya, Visi dan misi
Perusahaan, Prinsip Dasar Perusahaan, Stuktur Organisasi

Perusahaan dan Produk yang dihasilkan.
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BAB IV APLIKASI AKAD MURABAHAH PADA
PEMBIAYAAN MOBIL DI PT PRO MITRA FINANCE
SYARIAH

Pada bab ini berisi aplikasi mengenai akad murabahah
yang terjadi pada pembiayaan mobil syariah dan disesuaikan
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional Tentang Murabahah.
BAB V PENUTUP

Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran-

saran penulis.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, penulis

menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Aplikasi produk murabahah yang diterapkan pada
pembiayaan mobil syariah ini meliputi tahapan—
tahapan sebagai berikut: Pertama, Permohonan
pembiayaan yaitu pengajuan yang dilakukan
nasabah kepada Pro Mitra Syariah; Kemudian
kedua, pengumpulan data dan investigasi
dokumen-dokumen yang diperlukan; Selanjutnya
ketiga , analisis pembiayaan dengan menganalisis
karakter nasabah, kapasitas nasabah dalam
mengangsur pembiayaan, agunan, dan kondisi
ekonomi; Setelah keempat itu, persetujuan
(Committee) pembiayaan yaitu proses menentukan
apakah pembiayaan yang diajukan oleh nasabah
disetujui atau tidak; Kelima apabila telah disetujui

oleh perusahaan maka transaksi Murabahah antara

106
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pihak perusahaan dan nasabah terjadi yang mana
perusahaan Pro Mitra syariah membeli mobil yang
diinginkan oleh konsumen ke dealer (supplier).Atas
pembelian mobil tersebut, Pro mitra Syariah
membayar tunai kepada pihak dealer. Kemudian
mobil tersebut dijual kembali oleh Pro Mitra
Syariah kepada konsumen, dengan menegaskan
harga belinya ditambah dengan margin keuntungan
sebagai laba.Konsumen membeli dari Pro Mitra
Syariah dengan perjanjian pembayaran secara
angsuran sesuai dengan kesepakatan. Tahap
selanjutnya keenam, melakukan pengikatan setelah
terjadi akad pembiayaan. Proses ini melibatkan
nbtaris. Kemudian pencairan dana dan terakhir
melakukan  monitoring. Dimana  Perusahaan
pembiayaan sebagai pemilik barang atau pemilik
- dana dan nasabah sebagai pembeli barang, dimana
perusahaan mewajibkan nasabah tersebut membayar
harga barang beserta keuntungannya secara
angsuran dengan jangka waktu yang telah
ditentukan dan disepakati bersama.

Setelah mencermati dan menganalisinya, maka

dapat diketehui bahwa aplikasi produk murabahah
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pada pembiayaan mobil syariah di PT Pro Mitra
Finance Syariah telah berjalan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, sesuai dengan aspek
kepatuhan syariah, serta peraturan yang ditetapkan
oleh Departemen Keuangan, Fatwa -fatwa Dewan
Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI).

B. Saran

l.

PT Pro Mitra Finance Syariah dalam pelaksanaan akad

murabahah dalam pembiayaan mobil ini sudah

- maksimal, hal ini terlihat dari banyaknya masyarakat

yang ikut serta dalami pembiayaan ini, harapan kami

agar PT Pro Mitra Finance Syariah terus bisa
memaksimalkan akad murabahah sehingga bisa
semakin berkembang dan mendapatkan jaringan yang
lebih luas.

Akad murabahah dalam pembiayaan kendaraan mobil
ini bersifat ta’awuni (tolong menolong) dan berperan
dalam membangun perekonomiaan bangsa dengan cara
yang efektif dengan menyalurkan pembiayaan untuk
keperluaan usaha mikro, dan tidak ada unsur riba yang
mana hal ini membedakan dengan  perusahaan

pembiayaan konvensional, oleh karena itu hendaknya
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PT Pro Mitra Syariah dapat terus memenuhi keinginan
para konsumen dengan pelayanan yang lebih
professional dan hasil yang lebih baik dari perusahaan
konvensional sehingga predikat sebagai Perusahaan

Pembiayaan Mobil Syariah tetap' melekat pada hati

masyarakat.
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